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Abstract
Human behavior is defined as an effort made by humans because of a need. A human being is said to 
have reasonable behavior if there is an effort to harmonize the role of humans on their needs as individual 
beings and also as social beings. Spatial Language Theory explains that human reputation and the way 
they get along with other humans are the most powerful things that humans feel. Therefore, the way in 
which a space facilitates or hinders this behavior is the most important thing to consider when observing 
and designing a space. In line with this theory, the theory of 9 Guiding Elements of Design explains that 
the ideal design of a space is carried out through a process of analysis of the Needs and Wills of the space 
user. This study aims to identify the effect of Cohousing Communal Space in Kampung Communities 
in East Java on the Behavior of Community Members. The qualitative narrative research method was 
chosen to examine: Primary Data Sources, in the form of direct observations and interviews conducted 
by research assistants on the research object, and Secondary Data Sources, namely a collection of 
various literature studies and documentation related to the research object. From the results of the 
analysis carried out on the elements: User-Maker of Sapce, Content of Space and Shaper of Space, it can 
be concluded that there are three Cohousing indicators found in the Kampung Community, namely: 
Sense of Safety, Contractual Character, and Contractual Community. There is a match between the 
behavior of community members with the physical and social background in the village community. 
The behavior of the Village Community Members is formed because of the Communal Activities that 
are carried out repeatedly in the Communal Space within the Village Community. This is due to the 
Homogeneous Needs of Community Members.
Keywords: cohousing, communal space, 9 guiding elements of design, the language of space, human 
behavior
Abstrak
Perilaku Manusia didefinisikan sebagai sebuah usaha yang dilakukan oleh manusia 
dikarenakan adanya kebutuhan. Seorang manusia dikatakan memiliki perilaku wajar 
apabila didalamnya terdapat upaya penyelarasan peran manusia atas kebutuhan mereka 
sebagai makhluk individu dan juga sebagai makhluk sosial. Teori Bahasa Ruang menjelaskan 
bahwasanya reputasi manusia dan cara mereka bergaul dengan manusia lain adalah hal 
paling kuat yang dirasakan oleh manusia. Oleh karena itu, cara bagaimana sebuah ruang 
memfasilitasi atau menghalangi perilaku ini menjadi sebuah hal yang paling diperhatikan 
ketika melakukan pengamatan dan perancangan ruang. Sejalan dengan teori tersebut, dalam 
teori 9 Unsur Pemandu Desain dijelaskan bahwasanya perancangan sebuah ruang secara 
ideal dilakukan melalui proses analisa terhadap faktor Needs dan Wills dari pengguna ruang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Ruang Komunal Cohousing pada 
Komunitas Kampung di Jawa Timur terhadap Perilaku Anggota Komunitasnya. Metode 
penelitian deskriptif kualitatif dipilih untuk mengkaji: Sumber Data Primer, berupa hasil 
observGasi langsung dan wawancara yang dilakukan oleh asisten peneliti terhadap objek 
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penelitian, serta Sumber Data Sekunder, yaitu kumpulan berbagai studi literatur dan 
dokumentasi terkait objek penelitian. Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap unsur-unsur: 
Pengguna-Pembuat Ruang, Muatan Ruang, dan Pembentuk Ruang dapat disimpulkan bahwa 
terdapat tiga indikator Cohousing yang ditemukan di dalam Komunitas Kampung, yaitu: 
Sense of Safety, Contractual Character, dan Contractual Community. Terdapat kesesuaian antara 
perilaku anggota komunitas dengan latar fisik dan latar sosial di dalam komunitas kampung. 
Perilaku Anggota Komunitas Kampung terbentuk karena adanya Aktifitas Komunal yang 
dilakukan secara berulang pada Ruang Komunal di dalam Komunitas Kampung. Hal ini 
dikarenakan Kebutuhan Anggota Komunitas yang bersifat Homogen. 
Kata kunci: cohousing, ruang komunal, 9 unsur pemandu, the language of space, perilaku manusia
Pendahuluan
Perilaku manusia didefinisikan sebagai sebuah usaha yang dilakukan secara 
berulang oleh manusia hingga menjadi sebuah kebiasaan. Usaha tersebut muncul 
dikarenakan adanya kebutuhan dalam diri manusia. Terdapat kebutuhan mendasar 
yang dimiliki oleh seluruh manusia seperti yang dikemukakan oleh Maslow, yaitu: 
(1) Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs), (2) Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety/
Security Needs), (3) Kebutuhan Akan Rasa Memiliki dan Rasa Kasih Sayang (Social 
Needs), (4) Kebutuhan Akan Penghargaan (Esteem Needs), dan (5) Kebutuhan Akan 
Aktualisasi Diri (Self-actualization Needs). Manusia akan mencari pemenuhan terhadap 
kebutuhan di level terbesar (No.1) dan kemudian berpindah menuju level terkecil 
(No.5).
Seorang manusia dikatakan memiliki perilaku wajar apabila didalamnya terdapat 
upaya penyelarasan peran manusia atas kebutuhan mereka sebagai makhluk individu 
dan juga sebagai makhluk sosial. Dalam teori Bahasa Ruang, pengamatan terhadap 
peristiwa perilaku manusia yang terjadi dalam sebuah lingkungan (ruang), secara 
ideal dilakukan dalam konteks sosial di kehidupan sehari-hari mereka. Mempelajari 
sebuah ruang dengan benar-benar melakukan pengamatan ketika ruang tersebut 
sedang dipergunakan. Pengamatan terkait ruang dan keseluruhan proses eksistensinya 
bersifat sangat penting bagi kehidupan sehari-hari manusia, dibandingkan hanya 
terbatas pada hal-hal teknikal, estetika, atau bahkan interpretasi semiotika. Sebuah 
ruang utamanya berperan krusial terhadap cara manusia berperilaku.
Manusia memiliki tiga bentuk kebutuhan ruang yang berasal dari tingginya 
kebutuhan emosional mereka. Kebutuhan manusia atas ruang disebut sebagai Spatial 
Needs, kebutuhan ini meliputi: Stimulation, Security, dan Identity.  Manusia bergantung 
kepada ruang dalam menciptakan berbagai tempat yang tepat untuk jenis perilaku 
tertentu mereka, dan untuk memberitahukan manusia terkait informasi identitas dari 
ruang itu sendiri. Dalam teorinya, Barker menyatakan bahwa sebuah ruang memiliki 
synomorphy ketika terdapat kesesuaian antara perilaku manusia dengan latar fisik 
dan latar sosial di dalam ruang dimana manusia itu berada. Hal yang disorot dalam 
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hal ini adalah tentang bagaimana ruang memungkinkan kebutuhan pribadi dan 
komunitas berpadu secara tepat.
Kajian Pustaka
1. Cohousing
Komunitas pertama Cohousing berhasil didirikan pada awal tahun 1970 di Denmark. 
Komunitas pertama tersebut terdiri dari orang-orang yang memiliki keinginan yang 
sama, yaitu menciptakan sebuah “Desa Hunian”. Jo Williams menjelaskan bahwa 
Cohousing adalah sebuah bentuk pendekatan dalam upaya merancang sebuah 
komunitas. Pada dasarnya, komunitas Cohousing berisi orang-orang yang menetap 
dan hidup bersama di dalam sebuah area, dimana mereka merancang cara tersendiri 
untuk hidup di dalam area tersebut. Mc Camant dan Durrett (1994) menyebutkan 






•	 Non-Hierarchical Structure And Decision-Making
•	 Shared Community Economy (On Communal Activity)
2. Ruang Komunal Cohousing
Di dalam komunitas Cohousing, jenis aktifitas yang dilakukan oleh Cohouser dibagi 
ke dalam dua jenis aktifitas, yaitu: aktifitas pribadi dan aktifitas komunal. Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk pendekatan terhadap karakter penghuni Cohousing itu 
sendiri, yaitu sekelompok individu manusia yang merupakan mahluk sosial dengan 
masing-masing kebutuhan pribadi yang berbeda-beda. 
Dalam ruang lingkup arsitektural, kedua jenis aktifitas Cohouser tersebut berperan 
penting terhadap adanya sistem zonasi ruang (teritorialitas) di dalam lingkungan 
Cohousing, yaitu:  Zona pribadi yang terdiri dari rumah-rumah pribadi Cohouser dan 
zona komunal yang terdiri dari berbagai area bersama seperti area taman, area parkir, 
playground, ruang laundry, dan juga common house.
Grace Kim (2017) menjelaskan bahwa berbagai ruang yang berada pada zona komunal 
Cohousing merupakan bagian terpenting dalam sebuah komunitas Cohousing. Hal 
ini dikarenakan berbagai aktifitas komunal yang diadakan di dalam zona tersebut 
merupakan upaya utama yang dilakukan oleh Cohouser dalam menjalin interaksi 
sosial. Dimana tujuan utama yang diinginkan adalah untuk membentuk 
Berbagai aktifitas komunal dan ruang komunal yang ada, secara potensial dapat 
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diakses secara terbuka, yaitu tidak hanya diperuntukkan bagi anggota Cohousing 
(Cohuser) itu sendiri, melainkan juga untuk masyarakat di luar komunitas Cohousing. 
Hal ini dimaksudkan untuk mendorong proses integrasi dalam konteks sosial yang 
lebih luas. Salah satu ciri yang terlihat adalah sebuah area lingkungan Cohousing 
idealnya tidak memiliki pagar pembatas yang bersifat membatasi antara lingkungan 
komunitas dengan area diluar komunitas, tujuannya adalah untuk menciptakan area 
publik yang bisa dinikmati oleh umum.
3. Tiga Indikator Konsep Hunian Cohousing
Jika dilihat secara sepintas, ke-6 karakteristik dalam konsep hunian Cohousing 
sebenarnya dapat ditemukan di dalam konsep hunian perumahan eksklusif (Gated 
Communities) pada umumnya. Namun demikian, Maria  Laura Ruiu (2014), lebih 
lanjut telah memperuncing perbandingan di antara konsep hunian Cohousing dengan 
konsep hunian Gated Communities atas ke-enam karakteristik tersebut melalui tiga 
Indikator utama, yaitu:
•	 Sense of Safety Indicator
•	 Contractual Character Indicator
•	 Contractual Community Indicator
4. Sembilan Unsur Pemandu Dalam Desain
Ahadiat Joedawinata mengemukakan teori Sembilan unsur pemandu dalam proses 
terbangun dan membendanya satu gagasan menjadi sebuah objek terwujud. Teori ini 
memberikan gambaran tentang proses perancangan melalui tiga tahap analisa:
•	 Analisa Pengguna-Pembuat Objek: alam/biofisik, psycho, sosio-ekonomik, 
budaya-spiritual
•	 Analisa Muatan Objek: fungsi praktis/guna, citra dan ekspresi estetika, 
nilai-nilai simbolik, status sosial, 
•	 Analisa Pembentuk Objek: material, teknik-keterampilan-peralatan, energi 
pemeroses
5. The Language of Space
Bryan Lawson (2001) dalam bukunya yang berjudul The Language of Space, menjelaskan 
sebuah teori yang membahas tentang persepsi atas “ruang” dalam kehidupan 
manusia. Dalam teorinya, Lawson mensejajarkan peristiwa perilaku manusia dalam 
sebuah ruang dengan bahasa. “ruang” tidak hanya dilihat sebagai sebuah latar tempat 
(setting) dimana proses kehidupan manusia secara umum berlangsung, akan tetapi 
lebih dari itu, “ruang” dinilai memiliki peran penting terhadap keberlangsungan 
proses komunikasi. Keberadaan ruang bernilai fundamental dan universal terhadap 
proses komunikasi manusia. Hal ini dinamakan sebagai “bahasa ruang”.
Tidak semua peristiwa perilaku manusia dalam ruang melibatkan percakapan. 
Meskipun begitu, kebanyakan dari peristiwa perilaku manusia dalam ruang 
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merupakan sebuah bentuk komunikasi. Pada faktanya, manusia dalam kehidupannya 
lebih sering berkomunikasi dengan tidak menggunakan cara berkomunkasi formal 
(metode percakapan), melainkan melalui “bahasa ruang”. 
Untuk menjelaskan hal ini, Lawson mencontohkan sebuah skenario dimana kita 
diumpamakan sedang berjalan masuk ke dalam suatu ruangan yang dipenuhi oleh 
orang lain. Dalam situasi ini, bahkan jauh sebelum kita memulai percakapan, orang 
lain yang ada di dalam ruangan sudah terlebih dahulu membaca peristiwa kehadiran 
kita di dalam ruangan tersebut. Proses komunikasi terjadi ketika mereka membaca 
(mengamati) pakaian apa yang kita kenakan, bau apa yang kita timbulkan, cara kita 
berjalan memasuki ruangan, ekspresi yang ditunjukkan oleh wajah kita, dimana kita 
memilih untuk duduk, serta bagaimana cara orang lain di dalam ruangan tersebut 
melihat dan menerima kehadiran kita.
Betapapun terarahnya dan disengajanya perilaku yang dilakukan oleh manusia 
dalam sebuah ruang, baik diniatkan ataupun tidak, semua hal tersebut adalah bentuk 
komunikasi. Bahkan ketika manusia sedang tidak berada di dalam ruangan yang 
dihuni olehnya, proses komunikasi  tetap terjadi di dalamnya, melalui bagaimana 
cara manusia tersebut menata dan mendekorasi ruangan yang dihuni olehnya.
“bahasa ruang” memiliki berbagai maksud dan tujuan. Manusia dapat 
menggunakannya untuk:
•	 Mengkomunikasikan individualitas manusia dan  solidaritasnya sebagai 
bagian dari umat manusia. 
•	 Menunjukkan nilai, gaya hidup, aspirasi, kesukaan dan ketidaksukaan yang 
dimiliki oleh manusia.  
•	 Membangkitkan perasaan senang atau tenang.
•	 Mengkomunikasikan kesediaan atau penolakan manusia untuk didekati, 
diganggu, atau disambut, serta keterlibatannya dalam hubungan sosial.
•	 Mengkontrol kedekatan manusia dengan manusia lain.
•	 Menunjukkan dominasi atau kepatuhan manusia serta status manusia dalam 
masyarakat.
•	 Menyatukan atau memisahkan manusia satu dengan yang lainnya
•	 Menyampaikan kumpulan peraturan dalam kehidupan manusia yang 
mengatur perilaku seorang manusia. Tetapi  pada kesempatan lain juga, 
menggunakannya untuk menunjukkan niat seorang manusia untuk melanggar 
kumpulan peraturan tersebut.
“Bahasa ruang” merupakan sebuah bahasa yang bersifat universal, karena banyak 
dari bentuk akar perilaku manusia dapat ditemui pada karakteristik dasar ras 
manusia itu sendiri. Meskipun begitu, para pembelajar yang mempelajari bahasa ini 
tidak jarang akan mudah mengenali latar belakang seorang manusia melalui sebuah 
pengamatan yang cermat terhadap manusia yang diamati tersebut, karena pada 
dasarnya  “bahasa ruang” memiliki dialek daerah yang mengandung fitur penting 
budaya lokal dari manusia.
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Metode Penelitian
Studi  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  menggunakan pendekatan 
deskriptif  interpretatif. Informasi data yang dibutuhkan didapatkan melalui sumber 
data primer, berupa hasil observasi langsung dan wawancara yang dilakukan oleh 
asisten peneliti terhadap objek penelitian, serta sumber data sekunder, yaitu kumpulan 
berbagai studi literatur dan dokumentasi terkait objek penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengacu kepada instrumen data. Hasil indentifikasi data lapangan 
selanjutnya dengan cara display data, dikaji, dikelompokkan, disajikan, disimpulkan, 
dan disusun kembali secara sistimatis. 
Bagan 1. Metodologi Penelitian. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
Instrumen Data
Tabel 1. Instrumen Data. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
Analisa Data
Kampung Ikan Kluncing dikenal sebagai Kampung Ikan karena mayoritas 
penduduknya yang berprofesi sebagai peternak ikan air tawar. Sebelum dikenal 
sebagai destinasi wisata Kampung Ikan, penduduk Kampung Ikan Kluncing dulunya 
memiliki kebiasaan buruk yang dilakukan di aliran air sungai yang mengalir di 
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sepanjang wilayah pemukiman penduduk, seperti membuang sampah, mandi, 
mencuci pakaian, hingga buang air besar di aliran air sungai tersebut. Pada akhirnya, 
semua kebiasaan buruk penduduk berubah ketika penduduk mulai membentuk 
sebuah komunitas dengan tujuan dan budaya tersendiri, melalui berbagai macam 
aktifitas komunitas di dalam sarana Ruang komunal.
Tabel 2. Studi Analisa Latar Belakang Komunitas. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
Tabel 3. Studi Analisa Latar Aktifitas  Komunitas. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
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Tabel 4. Studi Analisa Site Plan Komunitas. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
Tabel 5. Studi Analisa Ruang Komunal Komunitas. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
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Tabel 7. Studi Analisa Gazebo pada Ruang Komunal. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
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Pembahasan
1) 3 tahapan analisa menggunakan teori CoHousing, Maria Laura Ruiu (2014)
Tabel 7. Kajian Tiga Indikator CoHousing pada Komunitas. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
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2) 3 tahapan analisa menggunakan teori Design Thinking, Ahadiat Joedawinata (2019) 
Tabel 8. Analisa 9 Unsur Pemandu Desain. 
(Sumber: Azzahra, 2021)
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Simpulan & Rekomendasi
Identifikasi bentuk konsep CoHousing pada komunitas Kampung Ikan Kluncing 
dengan menggunakan teori 3 Indikator CoHousing oleh Maria Laura Ruiu (2014) 
menunjukkan hasil analisa bahwasanya: tujuan komunitas, aktifitas komunitas, dan 
peraturan komunitas dalam komunitas Kampung Ikan Kluncing memiliki persamaan 
karakteristik dengan komunitas CoHousing, hal ini dilihat berdasarkan tiga aspek 
indikator: a) Sense of Safety, b) Contractual Community, dan c) Contractual Character. 
Selanjutnya, identifikasi pengaruh ruang komunal pada komunitas Kampung Ikan 
Kluncing menggunakan teori Fenomena 9 Unsur Pemandu Desain oleh Ahadiat 
Joedawinata (2019) menunjukkan hasil analisa bahwasanya: terdapat proses saling 
mempengaruhi di antara lingkungan binaan, lingkungan hidup, dan sumber daya 
manusia, hal ini dilihat berdasarkan tiga tahapan analisa terhadap: pennguna-
pembuat objek, muatan objek, dan pembentuk objek.
Upaya dalam proses perancangan ataupun proses penelitian di masa depan terkait 
dengan topik “ruang komunal pada konsep CoHousing bagi masyarakat pelaku 
UMKM”, sebaiknya dilandasi oleh proses berfikir yang bersifat mendukung terhadap: 
tujuan, aktifitas, dan peraturan yang terdapat di dalam objek penelitian terkait 
(Komunitas CoHousing Kampung), sehingga mampu menjadi solusi desain yang 
menghasilkan pesona berkarakteristik Beyond Beauty. Seperti pendekatan Human 
Centered Design, Vernacular Design, dan Sustainable Design.
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